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ABSTRACT  
 
This research aimed to find out the system, employee payroll procedures and internal controls over the payroll 
system in Dr. H. Moh Anwar Hospital, Sumenep. This is a descriptive research with case study approach. The 
researcherused three ways to collect the data, that are interviews, documentation and observation. The result 
showed the internal controls over payroll system in the hospital, the reasons why payroll maker functions are 
under financial function, the reason why the payroll function should be moved to the personnel department 
based on the existing job description, and the reason why additional excess employees should be reduced in 
several functions so that performance become more effective and oprimal. Another suggestion to improve 
employees’ discipline is using finger print and payroll flowchart so the employee can read the payroll system 
more briefly and do not need to read the system one by one. The researcher suggests the hospital to use the 
more modern payroll system, in which the salaries of employees directly transferred to the respective account. 
Beside for safety’s sake, this system can make financial function work more effective and efficient.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sistem, prosedur penggajian karyawan serta pengendalian 
internal pada sistem penggajian karyawan yang ada di RSUD Dr. H. Moh Anwar Sumenep. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan pemgendalian 
internal pada sistem penggajian karyawan di RSUD Dr. H. Moh Anwar Sumenep, fungsi pembuat daftar gaji 
berada di bawah fungsi keuangan, sebaiknya fungsi pembuat daftar gaji dipindah ke sub bagian kepegawaian 
sesuai dengan job deskripsi yang ada, kemudian terkait mutu karyawan di beberapa fungsi masih ada 
penambahan karyawan yang berlebih itu sebaiknya dikurangi agar kinerja lebih efektif dan maksimal. Saran 
lain yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan perlu pengadaan finger print dan perlu adanya flowchart 
sistem penggajian karyawan untuk mempermudah dalam membaca sistem penggajian karyawan secara 
singkat tanpa harus membaca prosedur-prosedur yang ada satu persatu, sebaiknya sistem penggajian di RSUD 
Dr. H. Moh Anwar Sumenep menggunakan sistem penggajian modern, yang dimana gaji karyawan langsung 
ditransfer ke rekening masing-masing, selain demi keamanan hal ini dilakukan agar kerja fungsi keuangan 
lebih efektif dan efisien.  
 
Kata kunci : Pengendalian Internal, Sistem, Prosedur, Gaji 
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A. PENDAHULUAN 
     Pengendalian internal merupakan proses 
pemantauan yang berfungsi mempermudah 
manajemen mengetahui tindakan yang dilakukan 
dan bagaimana koreksinya jika pelaksanaannya 
tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Pengendalian internal disebut memadai apabila 
dengan diterapkannya sistem tersebut semua tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Pengendalian internal 
mempunyai peranan penting bagi perusahaan, salah 
satu diantaranya adalah dalam sistem penggajian 
perusahaan. Sistem penggajian akan berjalan 
dengan baik jika ditunjang dengan pengendalian 
intern yang baik pula. 
     Sistem penggajian dapat berjalan dengan baik 
apabila memiliki unsur-unsur sistem pengendalian 
struktur organisasi yang memisahkan tanggung 
jawab fungsional secara tegas, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap terhadap 
kekayaan , praktek yang sehat dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi setiap unit organisasi, dan 
karyawan yang bermutu sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Unsur-unsur penting lainnya meliputi 
informasi-informasi yang terkait, fungsi-fungsi 
yang terkait, dokumen-dokumen yang digunakan, 
catatan akuntansi yang terkait dan jaringan prosedur 
yang membentuk sistem. Sumber daya manusia 
juga memiliki faktor penting dalam menjalankan 
aktivitas-aktivitas perusahaan. Sumber daya 
manusia tersebut dapat diartikan sebagai karyawan 
dan tenaga kerja yang membantu tercapainya tujuan 
perusahaan. Perusahaan akan memiliki kesempatan 
yang baik untuk bertahan dan maju apabila 
memiliki tenaga kerja yang tepat dan berkompeten. 
Sebaliknya karyawan juga membutuhkan 
perusahaan sebagai tempat untuk bekerja dan 
mencari nafkah. 
     Penelitian terkait dengan pentingnya sistem 
pengendalian bagi sistem penggajian  telah 
dilakukan sebelumnya diantaranya adalah 
penelitian Evita Yanida Putri dengan judul 
“Analisis Sistem Pengendalian Internal Atas Siklus 
Penggajian” studi kasus pada UD. Surya Indah, 
menyimpulkan bahwa pengendalian internal siklus 
penggajian dan pengupahan pada UD. Surya Indah 
belum dilaksanakan dengan baik, seperti halnya 
pada prosedur penggajian perusahaan yang masih 
terdapat beberapa kelemahan. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya unsur-unsur pengendalian dalam sistem 
penggajian dan pengupahan yang telah 
dilaksanakan oleh perusahaan namun kurang 
memadai, kemudian perusahaan masih belum 
memiliki struktur organisasi yang tersusun secara 
baik. Struktur organisasi yang ada saat ini belum 
dapat menggambarkan akan terstruktur organisasi 
perusahaan secara keseluruhan, hal ini yang 
dikarenakan bahwa adanya beberapa bagian dalam 
perusahaan yang belum tercantum. 
     Atas dasar kajian penelitian yang telah dilakukan 
diatas, peneliti melakukan penelitian pada objek 
berbeda. Penelitian yang dilakukan Evita Yanida 
Putri di UD. Surya Indah Malangadalah perusahaan 
dagang perseorangan, sedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan objek penelitiannya adalah 
RSUD. H. Moh. Anwar Sumenep yang merupakan 
suatu bidang perusahaan bergerak dibidang 
kesehatan (jasa). Sama dengan perusahaan dagang, 
rumah sakit selain bertujuan untuk memberikan 
pelayanan masyarakat secara optimal, manajemen 
suatu rumah sakit juga harus dapat menetapkan 
sasaran keseluruhan yang akan dicapai dengan 
perencanaan dan pengendalian yang tepat. 
     Pengendalian internal pada sistem penggajian 
karyawan di RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep 
belum dilaksanakan dengan baik, karena salah satu 
unsur pengendalian internalnya terdapat kelemahan 
yaitu pada struktur organisasi, dimana fungsi 
pembuat gaji berada dibawah fungsi keuangan. 
Menyadari pentingnya penerapan sistem 
pengendalian intern dalam sistem kegiatan 
perusahaan (Rumah Sakit) maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang pengendalian 
internal pada sistem penggajian di RSUD Dr. H. 
Moh. Anwar Sumenep. 
     Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 
menganalisis dan menjelaskan sistem dan prosedur 
penggajian karyawan pada RSUD H. Moh. Anwar 
Sumenep, dan untuk menganalisis dan menjelaskan 
pengendalian internal pada sistem penggajian 
karyawan yang ada di RSUD H. Moh. Anwar 
Sumenep. 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Sistem, Prosedur, Sistem Akuntansi 
     Menurut Mulyadi (2008:5) disebutkan bahwa : 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat 
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan. 
     Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapaorang dalam satu 
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi perusahaan 
yang terjadi berulang-ulang (Sutabri, 2005:18). 
     Menurut Howard F. Stettler dalam (Baridwan, 
2009:4) : Sistem Akuntansi adalah formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan 
alat-alat yang digunakan untuk mengolah data 
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mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan 
tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam 
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 
manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi 
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti 
pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menilai hasil operasi. 
2. Informasi-informasi yang diperlukan dalam 
sistem penggajian. 
     Menurut Mulyadi (2008:374) informasi yang 
dibutuhkan dalam kegiatan penggajian adalah : 
Jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusahaan 
selama periode akuntansi tertentu, Jumlah biaya gaji 
yang menjadi beban setiap pusat 
pertanggungjawaban selama periode akuntansi 
tertentu,Jumlah gaji yang diterima setiap karyawan 
selama periode akuntansi tertentu, Rincian unsur 
biaya gaji yang menjadi beban biaya perusahaan 
dan setiap pusat pertanggungjawaban selama 
periode akuntansi tertentu. 
3. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
sistem penggajian. 
     Menurut Mulyadi (2008:374) dokumen-
dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian 
yaitu :Dokumen pendukung perubahan gaji dan 
upah, Kartu jam hadir, Kartu jam kerja, Daftar gaji 
dan daftar upah, Rekap daftar gaji dan upah, Surat 
pernyataan gaji dan upah, Amplop gaji dan upah, 
Bukti kas keluar. 
4. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem 
penggajian 
     Menurut Mulyadi (2008:382) fungsi terkait 
dalam sistem akuntansi penggajian adalah sebagai 
berikut : fungsi kepegawaian, fungsi pencatat 
waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi 
akuntansi, fungsi keuangan. 
5. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penggajian 
     Menurut Mulyadi (2008:385) sistem penggajian 
terdiri dari jaringan prosedur berikut ini : prosedur 
pencatatan waktu hadir, prosedur pembuat daftar 
gaji, prosedur distribusi biaya gaji, prosedur 
pembuat bukti kas keluar, prosedur pembayaran 
gaji. 
6. Bagan alir dokumen sistem penggajian 
     Mulyadi (2008:391) menyatakan bahwa : 
Berikut ini diuraikan sistem penggajian yang 
merupakan sistem pembayaran atas jasa yang 
diserahkan oleh karyawan yang bekerja sebagai 
manajer, atau kepada karyawan yang gajinya 
dibayarkan bulanan, tidak tergantung dari jumlah 
jam atau hari kerja atau jumlah produk yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, dalam sistem 
penggajian ini tidak diperlukan pencatatan waktu 
kerja, karena biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 
oleh perusahaan tidak perlu dibebankan langsung 
kepada produk. Sistem penggajian berikut ini, tanda 
terima gaji oleh karyawan dibuktikan dengan 
penandatanganan oleh karyawan atas kartu 
penghasilan karyawan, sehingga setiap karyawan 
hanya dapat melihat gajinya masing-masing. 
informasi gaji merupakan informasi pribadi yang 
bersifat rahasia bagi karyawan lain. berikut 
merupakan jaringan prosedur yang membentuk 
sistem penggajian" : 
a) Tahap Pertama : berdasarkan dokumen bukti kas 
keluar lembar ke - 1, dicatat oleh bagian utang 
kewajiban gaji ke dalam register bukti kas 
keluar sebagai berikut : 
     Gaji dan Upah     xx 
        Bukti kas keluar yang akan dibayarkan       xx 
b) Tahap Kedua : berdasarkan bukti memorial, 
bagian jurnal mencatat distribusi biaya gaji ke 
dalam jurnal umum sebagai berikut : 
     Biaya overhead pabrik sesungguhnya  xx 
Biaya administrasi dan umum       xx 
Biaya pemasaran         xx 
Gaji dan upah           xx 
c) Tahap ketiga : berdasarkan dokumen bukti kas 
keluar yang telah dicap "lunas" oleh fungsi 
keuangan, bagian jurnal mencatat pembayaran 
gaji ke dalam register cek sebagai berikut : 
      Bukti kas keluar yang akan dibayarkan    xx 
                 Kas           xx 
d) Tahap keempat : berdasarkan bukti memorial 
yang dilampiri dengan rekap daftar gaji, bagian 
kartu biaya mencatat biaya tenaga kerja ke 
dalam buku pembantu (kartu biaya). kartu biaya 
ini berisi rekening pembantu yang merinci 
rekening-rekening kontrol : biaya overhead 
pabrik sesungguhnya, biaya administrasi dan 
umum dan biaya pemasaran. 
7. Sistem Penggajian 
     Oko Berata (2012:148) menyatakan bahwa gaji 
merupakan bentuk balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaansebagai penyedia lapangan kerja kepada 
karyawan atas pekerjaan yang dilakukan sesuai 
dengan kesepakatan antara pengusaha dan pekerja 
yang dilakukan pada saat wawancara. 
8. Tujuan pemberian gaji 
     Menurut Hassibuan (2008:121) tujuan 
pemberian gaji adalah sebagai berikut : ikatan kerja 
sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, 
stabilitas karyawan, disiplin, pengaruh serikat 
buruh, pengaruh pemerintah. 
9. Pengendalian Internal  
     Menurut Murtanto (2005:13) Pengendalian 
intern adalah proses yang dipengaruhi oleh dewan 
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direktur, manajemen dan personil lain dalam 
perusahaan, dirancang untuk memberi jaminan 
yang masuk akal sehubungan dengan pencapaian 
tujuan dalam kategori efektifitas dan efisiensi 
operasi, reabilitas pelaporan keuangan, kepatuhan 
pada hukum dan regulasi yang berlaku. 
10. Tujuan Pengendalian Internal 
     Menurut Mulyadi (2008:164):Menjaga 
kekayaan organisasi, Mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, Mendorong efisiensi, 
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
11. Prinsip Pengendalian Internal 
     Menurut Hery (2014:14) menyatakan  bahwa 
perusahaan biasanya akan menerapkan lima prinsip 
pengendalian internal yaitu sebagai berikut : 
penetapan tanggung jawab, pemisahan tugas, 
dokumentasi, pengendalian fisik, mekanik dan 
elektronik, pengecekan independen atau verifikasi 
internal. 
12. Keterbatasan Pengendalian Internal 
     Mulyadi (2002:181) mengemukakan bahwa 
terdapat beberapa hal yang mengakibatkan sistema 
pengendalian intern hanya dapat memberikan 
keyakinan memadai (bukan mutlak), hal ini 
merupakan keterbatasan yang melekat pada setiap 
pengendalian intern, seperti : kesalahan 
pertimbangan, gangguan, kolusi, pengabaian oleh 
manajemen, biaya dan manfaat. 
13. Pengendalian Intern Pada Sistem Penggajian 
Karyawan 
     Agar sistem akuntansi penggajian dapat berjalan 
dengan baik, maka perlu diperhatikan unsur-unsur 
dari pengendalian intern dalam sistem akuntansi 
penggajian menurut Mulyadi (2008:386) : struktur 
organisasi, sistem otorisasi, prosedur 
pencatatan,praktik yang sehat dan karyawan yang 
bermutu. 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
2. Fokus Penelitian 
     Untuk penelitian deskriptif yang peneliti 
lakukan, maka yang dijadikan fokus penelitian 
berdasarkan teori Mulyadi adalah :  
a. Sistem penggajian karyawan yang meliputi : 
1) Informasi-informasi yang diperlukan 
     Informasi-informasi ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah gaji dan jumlah beban setaip 
pertanggungjawaban yang digunakan dalam 
sistem penggajian pada RSUD. Dr. H. Moh. 
Anwar Sumenep. 
2) Dokumen yang digunakan 
     Dokumen-dokumen ini bertujuan untuk 
mengetahui formulir dan dokumen apa saja yang 
digunakan dalam sistem penggajian pada RSUD. 
Dr. H. Moh. Anwar Sumenep. 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
     Catatan akuntansi yang digunakan adalah 
jurnal umum dan buku besar. dengan meneliti 
catatan akuntansi yang digunakan dapat 
diketahui apakah pencatatan yang dilakukan 
sudah memenuhi unsur pengendalian intern yang 
baik. 
4) Fungsi-fungsi yang terkait 
     Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem 
penggajian adalah fungsi kepegawaian, fungsi 
pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah, fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. 
dengan meneliti fungsi-fungsi yang terkait dapat 
diketahui apakah keseluruhan fungsi yang 
terlibat dalam sistem-sistem penggajian sudah 
melakukan tugasnya dengan baik sehingga dapat 
menunjang tercapainya pengendalian intern yang 
baik pula. 
5) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Dengan sistem akuntansi penggajian karyawan 
ini maka akan dapat dilihat bagaimana penerapan 
jaringan prosedur dari sistem penggajian 
karyawan yang ada di RSUD. Dr. H. Moh. 
Anwar Sumenep dalam melakukan pembayaran 
gaji karyawan apakah sudah memenuhi 
pengendalian intern yang baik. 
b. Pengendalian intern perusahaan yang meliputi 
unsur-unsur pengendalian intern penggajian : 
1) Struktur organisasi 
     Dengan melihat struktur organisasi akan 
dapat diketahui pembagian tugas dan wewenang, 
serta bagian-bagian yang bertanggungjwab 
mengenai suatu fungsi dari organisasi 
perusahaan dan dari struktur organisasi akan 
dapat diketahui secara rinci deskripsi kerja 
masing-masing bagian. 
2) Sistem Otorisasi 
     Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang berwenang dan 
pencatatan yang dilakukan harus sesuai dengan 
prosedur yang ada. dengan meneliti sistem dan 
prosedur yang ada sudah berjalan dengan baik 
sehingga dapat mengurangi kecurangan dan 
penyelewengan yang mungkin terjadi dalam 
perusahaan. 
3) Prosedur Pencatatan 
     Setiap perubahan dalam pencatatan 
penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar gaji karyawan dan diverifikasi oleh fungsi 
akuntansi. 
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4) Praktik yang Sehat 
     Pembagian tanggung jawab fungsional dan 
sistem wewenang serta prosedur pencatatan yang 
telah ditetapkan dapat berjalan dengan baik 
apabila didukung dengan praktik yang sehat. 
5) Karyawan yang Bermutu 
      Karyawan yang kompeten dan jujur, unsur 
pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai 
batas minimum, dan perusahaan tetap mampu 
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan 
yang dapat diandalkan.  
3. Lokasi Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di RSUD. Dr. H. Moh. 
Anwar Sumenep, yang berlokasi di Jl.Dr.Cipto 
No.42 Sumenep. Telp.(0328) 662494 – 662129.  
4. Sumber Data 
     Menurut Narimawati (2008:98) data primer 
adalah data yang berasal dari sumber asli/pertama, 
data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi 
ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari 
melalui narasumber/ dalamistilah teknisnya 
rsponden, yaitu orang yang dijadikan objek 
penelitian atau orang yang dijadikan saran 
mendapatkan informasi ataupun data. 
     Menurut Sekaran (2007:77) data yang diperoleh 
melalui sumber yang ada disebut data sekunder, 
yaitu data yang telah ada dan tidak perlu 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
     Menurut Arikunto (2010:222) tehnik 
pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya. Dalam penelitian ini tehnik 
pengumpulan datanya adalah : wawancara, 
dokumentasi, observasi. 
6. Instrumen Penelitian 
     Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Pedoman wawancara. 
b) Pedoman dokumentasi. 
c) Pedoman observasi 
7. Metode Analisis Data 
     Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis kualitatif atau non statistik, dimana data-
data yang berhasil dikumpulkan diolah dan 
kemudian dianalisis yang merupakan suatu cara 
atau langkah untuk mengelolah data primer dan 
sekunder untuk memecahkan masalah penelitian. 
 
 
 
 
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan di 
RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep 
a) Sistem Akuntansi Penggajian 
1) Fungsi-fungsi yang digunakan : 
  (Internal)  
a) Direktur 
b) Sub bagian kepegawaian 
c) Sub bagian keuangan 
d) Pejabat penata keusahaan 
e) Pengurus gaji (kasir) 
f) Pembuat dokumen 
g) pencatat pembukuan 
(Eksternal) 
a) Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Asset (DPPKA) 
b) Bendahara Umum Daerah (BUD) 
c) Bank (Bank Jatim) 
2) Dokumen-dokumen yang digunakan 
a) Daftar gaji 
b) Surat pengantar SPP gaji 
c) Surat permohonan PPTK 
d) Surat perintah membayar (SPM) 
e) Buku kas umum 
f) Surat setoran pajak (SSP) PPh 21 
g) Buku rincian belanja 
h) Buku laporan pertanggung jawaban 
bendahara pengeluaran 
i) Slip gaji 
     Karena adanya kerahasiaan dalam manajemen 
RSUD, maka selama melaksanakan penelitian di 
rumah sakit, penulis hanya memperoleh bukti atau 
copy dari dokumen diatas kecuali untuk dokumen-
dokumen seperti surat permohonan PPTK, buku 
rincian belanja, buku laporan pertanggungjawaban 
dan slip gaji, penulis hanya bisa melihat di tempat. 
a) Catatan-catatan yang digunakan 
     Sistem penggajian karyawan di RSUD Dr. H. 
Moh. Anwar Sumenep yaitu catatan akuntansi 
penggajian yaitu jurnal umum dan buku besar. 
b) Informasi-informasi yang digunakan 
     Informasi yang digunakan sistem penggajian 
RSUD Dr. H. Moh Anwar Sumenep sudah cukup 
baik yaitu dengan menggunakan jumlah biaya gaji 
yang menjadi beban rumah sakit, jumlah gaji yang 
diterima setiap karyawan. 
c) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penggajian 
     Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penggajian yang dilakukan oleh RSUD juga sudah 
cukup baik dengan adanya prosedur pembuat daftar 
gaji, prosedur distribusi biaya gaji, prosedur 
pembuatan buku kas keluar dan prosedur 
pembayaran gaji. Tetapi prosedur pembayaran gaji 
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di RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep masih 
dilakukan secara manual, yaitu uang gaji 
dimasukkan ke dalam amplop dibayarkan kepada 
karyawan. 
2. Pengendalian Internal Pada Sistem 
Penggajian 
a) Struktur Organisasi 
1) Direktur  
2) Bagian Tata Usaha 
3) Bagian Keuangan 
4) Bagian Umum dan Kepegawaian 
5) Bidang Pelayanan  
6) Seksi rawat inap  
7) Seksi rawat jalan 
8) Bidang Penunjang  
9) Seksi Informasi 
10) Seksi Evaluasi dan Pelaporan 
11) Kelompok jabatan fungsional  
Kelompok jabatan fungsional ini merupakan 
kelompok yang secara tidak langsung 
menunjang kinerja RS dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, yang terdiri 
atas : 
1) Komite Medis, yang membawahi : 
2) Komite Keperawatan, yang membawahi : 
3) Komite Kredensial dan Etika 
4) Satuan Pengawas Internal (SPI) 
5) Panitia / Tim : 
b) Sistem Wewenang (Otorisasi) 
1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam 
daftar gaji sudah memiliki surat keputusan 
pengangkatan sebagai karyawan yang 
ditandatangani oleh Direktur rumah sakit 
selaku pengguna anggaran (PA). 
2) Setiap perubahan gaji sudah didasarkan pada 
surat keputusan kepala bag keuangan. 
3) Setiap potongan atas gaji selain dari pajak 
penghasilan karyawan didasarkan pada surat 
potongan dan diverifikasi oleh bag 
kepegawaian. 
4) Perintah lembur diverifikasi oleh kepala 
bagian masing-masing bidang. 
5) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji di 
verifikasi oleh fungsi akuntansi. 
c) Prosedur Pencatatan 
     Setiap perubahan dalam pencatatan penghasilan 
karyawan sudah direkonsiliasi dengan daftar gaji 
yang dibuat oleh DPPKA (Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Asset) dan diotorisasi 
oleh fungsi keuangan. 
d) Praktik yang Sehat 
1) Pembuatan daftar gaji diverifikasi 
kebenarannya oleh fungsi akuntansi. 
2) Perhitungan pajak penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan 
karyawan 
3) Catatan penghasilan karyawan diarsipkan oleh 
fungsi pembuat daftar gaji. 
e) Karyawan yang Bermutu 
Tabel 1 Persentase kecukupan SDM terhadap 
standarkebutuhan tenaga minimal Rumah sakit 
Umum Type C Dirjen Yanmed 
No 
Jenis 
Tenaga 
Jumlah 
SDM 
RSUD 
nyata 
Jumlah 
SDM 
RSUD 
sesuai 
standart 
RS Type C 
% Tingkat 
kecukupan 
SDM 
terhadap 
standar 
1 
Dokter 
Umum 
10 11 91% 
2 Dokter gigi 2 2 100% 
3 
Dokter 
Spesialis 
7 7 100 % 
4 Apoteker 3 3 100% 
5 Psikologi 0 0 0 
6 AKNES 4 1 100% 
7 APRO 2 1 100% 
8 AKZI 1 1 100% 
9 AAM 4 2 100% 
10 AKFIS 1 2 50% 
11 AST 0 1 0% 
12 AOT 0 2 0% 
13 AOP 0 1 0% 
14 ATEM 3 2 100% 
15 APKTS 0 1 0% 
16 SAA 1 2 50% 
17 SPAG 3 2 100% 
18 SMAK 0 4 0% 
19 SPSA 0 1 0% 
20 SPPH 0 1 0% 
21 SPTG 0 1 0% 
22 
Pekarya 
kesehatan 
4 69 6% 
23 AKPER 117 9 100% 
24 SPK 69 80 86% 
25 Bidan 9 5 100% 
26 SPRG 0 1 0% 
27 
Sarjana 
muda 
0 11 0% 
28 STM 3 14 21% 
29 
SMKK/S
MKA 
1 4 25% 
30 SMEA 15 7 100% 
31 SLTA 91 50 100% 
32 SLTP 23 28 82% 
33 SD 24 26 92% 
     
Sumber : sub bagian keuangan RSUD Dr. H. Moh. 
Anwar Sumenep 
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     Tingkat kecukupan SDM terhadap standar 
kebutuhan tenaga minimal Rumah sakit Umum 
Type C Dirjen Yanmed. 
Tabel 2 persentase karyawan yang pernah 
mengalami pendidikan/pelatihan 
No 
Jumlah 
karyawan 
mengikuti 
pendidikan/ 
pelatihan 
Jumlah 
karyawan 
total 
(per bulan 7 
orang) 
% 
karyawan 
mengikuti 
pendidikan/
pelatihan 
1 48 416 69% 
Sumber : Sub bagian keuangan RSUD Dr. H. Moh. 
Anwar Sumenep 
     Tingkat Kompetensi SDM menurut standar yang 
ditetapkan adalah 100% karyawan pernah 
mengalami pendidikan/pelatihan dalam 5 tahun jadi 
pertahun 20 % (87 orang),dan perbulan 8% (6 
orang) sedangkan yang ikut pelatihan sampai pada 
bulan Oktober 2011 = 69% 
3. Analisis Sistem Akuntansi Penggajian 
a) Informasi Yang Digunakan 
     Informasi yang digunakan dalam sistem 
penggajian oleh RSUD sudah baik, yaitu dengan 
menggunakan jumlah biaya gaji yang menjadi 
beban rumah sakit, jumlah gaji yang diterima setiap 
karyawan. 
b) Dokumen-dokumen yang digunakan 
     Dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
sistem penggajian karyawan RSUD. Dr. Moh. 
Anwar Sumenepsudah sesuai dengan kebutuhan 
tapi hanya saja daftar hadir belum optimal, hal itu 
bisa dilihat dari daftar hadir yang sering sekali tidak 
ditandatangani oleh karyawan. 
c) Catatan akuntansi yang digunakan 
     Catatan akuntansi yang digunakan untuk sistem 
penggajian karyawan di RSUD. Dr. Moh. Anwar 
Sumenep sudah cukup baik, namun lebih baik lagi 
manajemen rumah sakit menunjuk fungsi akuntansi 
yang benar-benar berkompeten dalam 
melaksanakan tugasnya dengan mencatat transaksi-
transaksi yang berhubungan dengan sistem 
penggajian yang terjadi di rumah sakit, khususnya 
dalam pembuatan jurnal dan buku besar. 
d) Fungsi-fungsi terkait 
     Fungsi pembuat daftar gaji berada dibawah 
fungsi keuangan, fungsi pencatat pembukuan 
berada terpisah dengan pembuat dokumen. 
e) Jaringan Prosedur Penggajian  
     Pada prosedur pencatatan waktu hadir hanya 
mengandalkan dari daftar hadir karyawan dan 
prosedur pembayaran  gaji RSUD. Dr. Moh. Anwar 
Sumenep masih dilakukan secara manual yaitu, 
uang gaji dimasukkan ke dalam amplop kemudian 
kemudian dibayarkan kepada karyawan. 
4. Analisis Pengendalian Internal Pada Sistem 
Penggajian 
a) Struktur Organisasi 
     Struktur organisasi yang diterapkanmanajemen 
RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep sesuai dengan 
surat keputusan (SK) dari Direktur tentang uraian 
tugas dan wewenang dari semua sub bagian dan 
fungsi-fungsi yang lain yang terdapat dalam 
susunan organisasi rumah sakit, seluruh pegawai 
rumah sakit dapat mengetahui bagaimana tata cara 
dalam melakukan hubungan organisasi antar sub 
bagian yang satu dengan yang lain, fungsi yang satu 
dengan yang lain, yang mana hal ini sudah termasuk 
dalam bentuk pengendalian internal yang telah 
diterapkan oleh manajemen rumah sakit.  
     Dalam hal ini pembayaran gaji karyawan, pihak 
rumah sakit yang bekeja sama dengan PEMDA 
Sumenep menunjuk Bank Jatim sebagai tempat 
penyimpanan aktiva yang dimaksud adalah gaji 
karyawan-karyawan RSUD. Tentu saja hal ini 
merupakan pengendalian yang sangat baik, sebab 
tingkat keamanan sebuah bank sangatlah 
terjamin.Namun masih terdapat kekurangan, salah 
satunya adalah :Di RSUD Dr. H. Moh. Anwar 
Sumenep fungsi pembuat daftar gaji masih berada 
dibawah fungsi keuangan. 
b) Sistem Otorisasi (Wewenang) 
     Sistem wewenang (otorisasi) penggajian 
karyawan pada RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep 
sudah dilakukan cukup baik karena : 
1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam 
daftar gaji sudah memiliki surat keputusan 
pengangkatan sebagai karyawan yang 
ditandatangani oleh Direktur rumah sakit 
selaku pengguna anggaran (PA). 
2) Setiap perubahan gaji sudah didasarkan pada 
surat keputusan kepala bag keuangan 
3) Setiap potongan atas gaji selain dari pajak 
penghasilan karyawan didasarkan pada surat 
potongan dan diverifikasi oleh bag 
kepegawaian. 
4) Perintah lembur diverifikasi oleh kepala 
bagian masing-masing bidang. 
5) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji di 
verifikasi oleh fungsi akuntansi. 
c) Prosedur Pencatatan 
     Dalam sistem penggajian di rumah sakit ini, 
prosedur pencatatan sudah dinilai baik, karena 
setiap perubahan dalam pencatatan penghasilan 
karyawan sudah direkonsiliasi dengan daftar gaji 
yang dibuat oleh DPPKA (Dinas Pendapatan, 
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Pengelolaan Keuangan dan Asset) dan diotorisasi 
oleh fungsi keuangan. 
d) Praktik Yang Sehat 
     Sistem penggajian rumah sakit ini, praktik yang 
sehat sudah dilaksanakan dengan baik oleh setiap 
bagian dan fungsi yang berkaitan langsung dengan 
sistem penggajian, yaitu: 
1) Pembuatan daftar gaji diverifikasi 
kebenarannya oleh fungsi akuntansi. 
2) Perhitungan pajak penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan 
karyawan. 
3) Catatan penghasilan karyawan diarsipkan oleh 
fungsi pembuat daftar gaji. 
e) Karyawan yang bermutu 
     Sistem penggajianRSUD Dr. H. Moh. Anwar 
Sumenep karyawan yang bermutu sudah dinilai 
cukup baik, karena 100% karyawan mengalami 
pendidikan dan pelatihan. 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
     Penulis menyimpulkan bahwa pengendalian 
internal pada sistem penggajian karyawan yang 
diterapkan oleh manajemenbelum dilakukan 
dengan baik, karena salah satu unsur pengendalian 
internalnya terdapat kelemahan yaitu pada struktur 
organisasi, dimana fungsi pembuat gaji berada 
dibawah fungsi keuangan RSUD. H. Moh. Anwar 
sumenep.  
a. Sistem Akuntansi Penggajian 
1) Fungsi-fungsi yang digunakan 
(Internal) : 
a) Direktur 
b) Sub bagian kepegawaian 
c) Sub bagian keuangan 
d) Pejabat penata keusahaan 
e) Pengurus gaji (kasir) 
f) Pembuat dokumen 
g) Pencatat pembukuan 
(Eksternal) 
a) Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Asset (DPPKA) 
b) Bendahara Umum Daerah (BUD) 
c) Bank (Bank Jatim) 
2) Dokumen-dokumen yang digunakan 
a) Daftar gaji 
b) Surat pengantar SPP gaji 
c) Surat permohonan PPTK 
d) Surat perintah membayar (SPM) 
e) Buku kas umum 
f) Surat setoran pajak (SSP) PPh 21 
g) Buku rincian belanja 
h) Buku laporan pertanggung jawaban 
bendahara pengeluaran 
i) Slip gaji 
     Karena adanya kerahasiaan dalam manajemen 
RSUD, maka selama melaksanakan penelitian di 
rumah sakit, penulis hanya memperoleh bukti atau 
copy dari dokumen diatas kecuali untuk dokumen-
dokumen seperti surat permohonan PPTK, buku 
rincian belanja, buku laporan pertanggungjawaban 
dan slip gaji, penulis hanya bisa melihat di tempat. 
3) Catatan-catatan yang digunakan 
     Sistem penggajian karyawan di RSUD Dr. H. 
Moh. Anwar Sumenep sudah cukup baik, yaitu 
catatan akuntansi penggajian yaitu jurnal umum dan 
buku besar. 
4) Informasi-informasi yang digunakan 
     Informasi yang digunakan sistem penggajian 
RSUD Dr. H. Moh Anwar Sumenep sudah cukup 
baik yaitu dengan menggunakan jumlah biaya gaji 
yang menjadi beban rumah sakit, jumlah gaji yang 
diterima setiap karyawan. 
5) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penggajian 
     Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penggajian yang dilakukan oleh RSUD juga sudah 
cukup baik dengan adanya prosedur pembuat daftar 
gaji, prosedur distribusi biaya gaji, prosedur 
pembuatan buku kas keluar dan prosedur 
pembayaran gaji. Tetapi prosedur pembayaran gaji 
di RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep masih 
dilakukan secara manual, yaitu uang gaji 
dimasukkan ke dalam amplop dibayarkan kepada 
karyawan. 
b. Pengendalian Internal Pada Sistem 
Penggajian 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung 
jawab fungsional secara tegas. 
     Struktur organisasi yang diterapkan 
manajemen RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep 
belum dilaksanakan dengan baik, karena salah 
satu unsur pengendalian internalnya terdapat 
kelemahan yaitu pada struktur organisasi, dimana 
fungsi pembuat gaji berada dibawah fungsi 
keuangan. 
2) Sistem wewenang (otorisasi) 
     Sistem wewenang (otorisasi) penggajian 
karyawan pada RSUD Dr. H. Moh. Anwar Sumenep 
sudah dilakukan cukup baik karena : 
a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam 
daftar gaji sudah memiliki surat keputusan 
pengangkatan sebagai karyawan yang 
ditandatangani oleh Direktur rumah sakit 
selaku pengguna anggaran (PA) 
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b) Setiap perubahan gaji sudah didasarkan pada 
surat keputusan kepala bag keuangan 
c) Setiap potongan atas gaji selain dari pajak 
penghasilan karyawan didasarkan pada surat 
potongan dan diverifikasi oleh bag 
kepegawaian 
d) Perintah lembur diverifikasi oleh kepala 
bagian masing-masing bidang 
e) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji di 
verifikasi oleh fungsi akuntansi. 
3) Prosedur Pencatatan 
     Dalam sistem penggajian di rumah sakit ini, 
prosedur pencatatan sudah dinilai baik, karena 
setiap perubahan dalam pencatatan penghasilan 
karyawan sudah direkonsiliasi dengan daftar gaji 
yang dibuat oleh DPPKA (Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Asset) dan diotorisasi 
oleh fungsi keuangan. 
4) Praktik yang Sehat 
     Sistem penggajian rumah sakit ini, praktik yang 
sehat sudah dilaksanakan dengan baik oleh setiap 
bagian dan fungsi yang berkaitan langsung dengan 
sistem penggajian, yaitu: 
a) Pembuatan daftar gaji diverifikasi 
kebenarannya oleh fungsi akuntansi 
b) Perhitungan pajak penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan 
karyawan 
c) Catatan penghasilan karyawan diarsipkan oleh 
fungsi pembuat daftar gaji. 
5) Karyawan yang Bermutu 
     Sistem penggajianRSUD Dr. H. Moh. Anwar 
Sumenep karyawan yang bermutu sudah dinilai 
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari Tingkat 
Kompetensi SDM menurut standar yang ditetapkan 
adalah 100% karyawan pernah mengalami 
pendidikan/pelatihan dalam 5 tahun jadi pertahun 
20 % (87 orang),dan perbulan 8% (6 orang) 
sedangkan yang ikut pelatihan sampai pada bulan 
Oktober 2011 = 69%. Jadi, dapat disimpulkan 
sasaran mutu peningkatan kualitas dan kuantitas 
SDM sudah tercapai. Namun, pada tingkat 
kecukupan SDM terhadap standar sasaran mutu 
belum tercapai  karena ada beberapa penambahan 
tenaga berlebih di bagian AKNES,APRO, AAM, 
ATEM, SPAG, AKPER, BIDAN, SMEA dan 
SLTA. 
 
2. Saran 
a. Sebaiknya fungsi pembuat daftar gaji dipindah 
ke sub bagian kepegawaian untuk mengurangi 
terjadinya kecurangan dalam pembuatan daftar 
gaji, sebab bagian yang paling mengerti 
mengenai masalah penggajian adalah bagian 
keuangan. Sehingga bisa saja terjadi 
perubahan data atau angka tentang penggajian 
yang akan dilakukan oleh pembuat daftar gaji 
yang berada dibawah wewenang sub bagian 
keuangan. 
b. Pemberian atau pendelegasian wewenang 
yang jelas dalam penerimaan SK (Surat 
Keputusan) pada sub bagian kepegawaian dan 
sub bagian keuangan. 
c. Sebaiknya daftar gaji diverifikasi oleh fungsi 
kepegawaian. 
d. Daftar hadir pegawai dapat dioptimalkan 
RSUD. Dr. Moh. Anwar Sumenep agar setiap 
bagian dalam sub bagian kepegawaian harus 
saling mengingatkan dan mengawasi 
penandatanganan absensi, sehingga dengan 
demikian dapat meningkatkan kedisplinan dan 
kinerja karyawan RSUD. Dr. Moh. Anwar 
Sumenep. 
e. Selain daftar hadir, pengadaan finger print 
juga penting untuk meningkatkan kedisiplinan 
dan kinerja karyawan di RSUD. Dr. Moh. 
Anwar Sumenep. 
f. Sebaiknya ada flowchart sistem penggajian di 
RSUD. Dr. Moh. Anwar Sumenep, yang mana 
flowchart tersebut dapat berfungsi untuk 
mengidentifikasi keseluruhan aliran operasi 
serta menunjukkan titik awal input, tahapan 
proses hingga output yang dihasilkan. Selain 
itu untukmempermudah dalam membaca 
sistem penggajian secara singkat, tanpa harus 
membaca prosedur-prosedur yang ada persatu.  
g. Sebaiknya sistem penggajian RSUD Dr. H. 
Moh. Anwar Sumenep menggunakan sistem 
penggajian modern, yang dimana gaji 
karyawan langsung ditransfer ke rekening 
masing-masing, selain demi keamanan hal ini 
dilakukan agar kerja fungsi keuangan lebih 
efektif dan efisien. 
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